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Meiyatun PENINGKATAN KEMAMPUAN MERAWAT DIRI TEN-TANG MENGENAL 
RAMBU LALU LINTAS DENGAN MENERAPKAN METODE SIMULASI PADA SISWA KELAS 
IV TUNAGRAHITA SDLB NEGERI CILACAP.  program studi Pendidikan Luar Biasa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan penelitian meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kemampuan merawat 
diri tentang mengenal rambu-rambu lalu lintas jalan raya, meningkatkan motivasi belajar tentang 
rambu lalu lintas. 
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDLB Negeri Cilacap sebanyak 6 
(enam) siswa, dan seluruh siswa dijadikan sample,  sehingga disebut populasi.  Teknik pengumpulan 
data tes untuk pemeriksaan validitas data yang digunakan trianggulasi yaitu analisis hasil praktek 
tentang menganalisis pembelajaran.  Sedangkan teknis analisis data dengan teknik deskriptif 
komparatif dan teknik analisis kritis. 
Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan dari sebelum diadakan  penelitian tindakan 
kelas, dengan demikian hipotesis yang berbunyi metode simulasi dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran kemampuan merawat diri tentang rambu lalu lintas teruji kebenarannya.  
Maka dapat disimpulkan bahwa metode simulasi tentang rambu lalu lintas dapat mening-katkan 
kemampuan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam rangka mensukseskan sistem pendidikan nasional, pemerintah harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 
pendidikan. Pemerataan pendidikan diwujudkan dengan program wajib belajar 9 tahun. Program 
pendidikan berlaku untuk semua warga negara, tidak terkecuali anak luar biasa. Anak luar biasa mem-
peroleh kesempatan pendidikan melalui SDLB/SLB. 
SDLB/SLB sebagai salah satu lembaga pendidikan juga berusaha semaksimal mungkin untuk 
mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Berbagai upaya dilakukan untuk peningkatan mutu 
pendidikan sehingga dapat meng-hasilkan output yang mandiri, tidak tergantung kepada masyarakat, 
dan bisa turut berperan dalam pembangunan.   
Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pendidikan adalah dengan menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil jika siswa dapat menguasai tujuan 
pembelajaran. Banyak hal yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, di antaranya adalah 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Selain itu guru juga harus 
memperhatikan keunikan masing-masing siswanya sehingga siswa dapat menerima pelajaran sesuai 
kondisi masing-masing. Dengan demikian siswa dapat menerima dan menguasai materi pembelajaran 
secara tuntas sesuai yang diharapkan oleh guru.  
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian aktivitas guru 
dan siswa atas dasar timbal balik yang berlangsung dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Selama penulis menjadi guru kelas IV SDLB Negeri Cilacap Bagian Tunagrahita banyak sekali 
menghadapi permasalahan dalam kegiatan pem-belajaran. Hal yang meresahkan adalah hasil belajar 
siswa yang tidak mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dalam kesempatan ini penulis berfokus pada pembelajaran kemampuan merawat diri. 
Pembelajaran kemampuan merawat diri tentang mengenal rambu-rambu lalu lintas jalan raya pada 
siswa kelas IV bagian tunagrahita semester I tahun pelajaran 2008/2009 di SDLB Negeri Cilacap, 
hasilnya sangat mempri-hatinkan. Dari 6 siswa di kelas tersebut yang mendapat nilai 7 hanya 1 siswa, 
sedangkan 5 siswa lainnya mendapat nilai di bawah 6.  Dari nilai yang diperoleh siswa tersebut 
menunjukan bahwa hasil belajar siswa sangat rendah dan tujuan pembelajaran tidak tercapai.  
Untuk mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar siswa tersebut,  penulis meminta teman 
sejawat untuk mengidentifikasi permasalahan atau kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran.  Dari hasil pengamatan dan diskusi, terungkap bahwa 5  siswa yang mendapat nilai 
rendah tersebut mengalami beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran.  Permasalahan tersebut 
antara lain adalah :  a. kurangnya minat belajar pada siswa,  b. penjelasan guru masih bersifat abstrak,  
c. penggunaan media/alat peraga kurang tepat dan kurang optimal  d. metode yang digunakan kurang 
bervariasi,  e. siswa kurang diajak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan  permasalahan tersebut,  maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Merawat Diri Tentang Mengenal Rambu Lalu Lintas Dengan 
Menerapkan Metode Simulasi Pada Siswa Kelas IV Tunagrahita SDLB Negeri Cilacap” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan analisis masalah maka 
dapat dirumuskan ”Apakah metode simulasi dapat me-ningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
kemampuan merawat diri tentang mengenal rambu-rambu lalu lintas jalan raya?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan kelas sebagai berikut : 
1. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran  kemampuan merawat 
diri tentang mengenal rambu-rambu lalu lintas jalan raya. 
2. Meningkatkan kinerja dan kompetensi guru. 
3. Meningkatkan motivasi untuk belajar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru 
Diharapkan dapat meningkatkan kepekaan guru terhadap masalah yang ada 
di kelasnya, sehingga cepat tanggap dan mampu melakukan tindakan 
perbaikan. 
2. Bagi siswa 
Diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa agar lebih aktif, kreatif 
dan percaya diri,  sehingga pemahaman dan penghayatan siswa tentang 
rambu lalu lintas meningkat. 
3. Bagi sekolah 
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas sekolah karena adanya penelitian 


















A. Tinjauan Tentang Anak Tunagrahita 
1.  Pengertian Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita mengalami kelainan pada mentalnya sehingga akan menanggung konsekuensi 
sangat kompleks, karena intelegensinya yang rendah sehingga cenderung tidak bisa berfikir secara 
normal. 
Menurut Tregold yang dikutip oleh Ketut Wesna (1996:1) menyebutkan : 
Batasan istilah tunagrahita sebagai satu keadaan keterbatasan kemampuan atau terhentinya proses 
perkembangan otak seseorang yang berakibat terhentinya proses maturasi sehingga tidak mampu 
menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan atau terhadap harapan dari masyarakatnya supaya dapat 
mempertahankan hidupnya tanpa dukungan dan bantuan dari luar. Yang penting di sini ialah 
terhentinya perkembangan fungsi intelek seseorang pada masa tumbuhnya yang ditandai oleh gangguan 
kemampuan belajar, penyesuaian sosial atau maturasi. 
  
Sedangkan menurut Munzayanah (1992 : 1) yang dimaksud anak tuna-grahita atau subnormal 
mental adalah sebagai berikut: 
Anak subnormal mental adalah anak yang bermental subnormal (di bawah normal), berkelainan mental, 
intelegensinya di bawah normal. Subnormalitas mental bukanlah suatu penyakit melainkan suatu 
keadaan di mana individu menunjukkan gangguan inteleknya, dimulai semenjak masa 
perkembangannya yang bermanivestasi pada gangguan belajar dan gangguan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya. 
 
Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang 
mengalami gangguan perkembangan otak/inteleknya sehingga berakibat pada gangguan kemampuan 
belajar dan gangguan penyesuaian sosial. 
 
2. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Banyak faktor penyebab yang menjadikan anak menjadi anak berkelainan, faktor-faktornya 
sangat komplek adapun faktor penyebab terjadinya anak tunagrahita antara lain sebagai berikut : 
Menurut Mulyono (1994:31), anak tunagrahita disebabkan oleh : 
a. Faktor Genetik 
Yaitu tunagrahita yang disebabkan adanya faktor keturunan. 
b. Faktor Prenatal 
Yaitu tunagrahita yang disebabkan karena faktor pada saat masih dalam kandungan. Misalnya 
karena penyakit, obat-obatan, atau keracunan. 
c. Faktor  Natal 
Yaitu tunagrahita yang disebabkan karena faktor pada saat proses kelahiran misalnya karena cidera 
pada saat proses kelahiran, proses kelahiran yang terlalu lama, dan lain-lain. 
d. Faktor Postnatal 
Yaitu tunagrahita yang disebabkan karena faktor setelah kelahiran. Misalnya kecelakaan yang 
menyebabkan rusaknya fungsi otak atau anak sering menderita sakit panas tinggi. 
e. Faktor Sosio Kultural 
Sedangkan menurut (Kirk dan Johnson 1951) oleh Mohammad Efendi (2006: 92-93). 
Penyebab tunagrahita terjadi karena: 
a. Radang otak merupakan kerusakan pada area otak tertentu yang terjadi saat kelahiran. Radang otak 
ini terjadi karena adanya pendarahan dalam otak (intracranial haemorhage). 
b. Gangguan fisiologis berasal dari virus yang dapat menyebabkan ketunagra-hitaan diantaranya 
rubella (campak jerman). Virus ini sangat berbahaya dan berpengaruh sangat besar pada tri 
semester pertama saat ibu mengandung, sebab akan memberi peluang timbulnya keadaan 
ketunagrahitaan terhadap bayi yang dikandung. 
c. Faktor heriditas atau keturunan diduga sebagai penyebab terjadinya ketuna-grahitaan masih sulit 
dipastikan kontribusinya sebab para ahli sendiri mempunyai formulasi yang berbeda mempunyai 
keturunan sebagai penyebab ketunagrahitaan. 
d. Faktor kebudayaan adalah faktor yang berkaitan dengan segenap perikehidupan lingkungan 
psikososial. 
Menurut Kirk (1970) oleh Mohammad Efendi (2006: 91). Faktor penyebab tunagrahita karena : 
a. Faktor endogen, yaitu faktor ketidaksempurnaan psikobiologis dalam memin-dahkan gen 
(Hereditary transmission of psycho-biological insufficiency). 
b. Faktor eksogen, yaitu faktor yang terjadi akibat perubahan patologis dari per-kembangan normal. 
Dari ketiga pendapat tersebut diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa penyebab tunagrahita 
adalah sebagai berikut: 
a. Faktor waktu terjadinya 
b. Faktor genetik 
c. Faktor kebudayaan 
 
3. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Dalam penanganan anak tunagrahita kita harus memperhatikan klasifikasi dari anak tunagrahita 
tersebut.  Beberapa klasifikasi tentang anak tunagrahita yaitu:  
Dalam buku petunjuk praktis penyelenggaraan Sekolah Luar Biasa Bagian C (1984:3), 
pengelompokan anak tunagrahita untuk pelaksanaan pendidikan adalah : 
a) Tunagrahita ringan 
Anak tunagrahita ringan ini masih dapat mengikuti pelajaran berhitung, membaca dan menulis di 
sekolah khusus dan dapat dilatih melakukan ketrampilan-ketrampilan tertentu yang menunjang 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.Anak ini umumnya memiliki tingkat kecerdasan 
antara 50-75. 
b) Tunagrahita sedang 
Anak tunagrahita sedang ini dididik dan dilatih di SLB C. Mereka dapat dilatih untuk mengurus 
dirinya sendiri. Tingkat kecerdasan mereka berkisar antara 25-50. 
 
 
c) Tunagrahita berat 
Anak tunagrahita berat ini tingkat kecerdasannya sangat rendah, sehingga mereka tidak pernah 
dapat belajar bicara dan biasanya tidak mampu mengurus kepentingan dan kebutuhan sendiri. 
Mereka memerlukan perawaatan dan pengawasan secara terus menerus. Mereka sering disebut 
idiot, dan tiingkat kecerdasannya di bawah 25. 
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa klasifikasi anak tunagrahita menurut Binet oleh 
Sutjihati Somantri (2006:106) 
a) Tunagrahita ringan disebut moron atau debil memiliki IQ 68-52 mereka masih dapat bisa belajar 
membaca, menulis dan berhitung yang sederhana dengan bimbingan dan pendidikan yang baik. 
b) Tunagrahita sedang disebut juga embisil memiliki IQ 54-40,  mereka dapat di didik mengurus diri 
sendiri,  melindungi diri sendiri dari bahaya seperti menghindari kebakaran,  berjalan di jalan raya. 
c) Tunagrahita berat disebut juga idiot memiliki IQ 32-20 memerlukan bantuan perawatan secara total 
dalam hal berpakaian,  mandi,  makan dll. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa klasifikasi anak tunagrahita 
adalah sebagai berikut : 
a) Tunagrahita ringan (debil) 
b) Tunagrahita sedang (embisil) 
c) Tunagrahita  berat (idiot) 
 
4. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita mempunyai karakteristik yang berbeda, untuk itu penanganannya juga 
berbeda. Beberapa karakteristik tentang anak tunagrahita, yaitu : 
Menurut (Kirk dan Johnson 1951) oleh Mohammad Efendi (2006: 90). Karakteristik anak 
tunagrahita sebagai berikut : 
a. Anak tunagrahita mampu didik (debil), anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada 
program sekolah biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan antara lain: 
1) Membaca, menulis, mengeja dan berhitung. 
2) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan orang lain. 
3) Keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian hari (bidang akademis sosial, dan 
pekerjaan). 
b. Anak tunagrahita mampu latih (embisil), adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan 
sedemikian rendah sehingga tidak mungkin mengikuti program yang diperuntukan bagi anak 
tunagrahita mampu didik. Anak tunagrahita mampu latih perlu diberdayakan antara lain: 
1) Belajar mengurus diri sendiri. 
2) Belajar menyesuaikan di lingkungan rumah dan disekitarnya. 
3) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di bengkel kerja (sheltered workshop) atau di 
lembaga khusus. 
c. Anak tunagrahita mampu rawat (ediot) adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sangat 
rendah sehingga ia tidak mampu mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Untuk mengurus kebutuhan 
diri sendiri membutuhkan orang lain.  
Sedangkan menurut Mohammad Amin (1996: 37), anak tunagrahita menjelaskan anak tuna 
grahita ringan dapat berbicara, namun pembendaharaan katanya kurang, sulit berfikir abstrak dapat 
mengikuti pendidikan disekolah biasa maupun sekolah khusus, tingkat kecerdasan mereka setaraf anak 
usia 12 tahun. 
Sedangkan menurut Mumpuniarti (2003: 41-42), menjelaskan karakteristik anak tunagrahita 
ringan sebagai berikut: 
1. Karakteristik fisik nampak seperti anak normal, hanya sedikit mengalami hambatan dalam 
kemampuan sensomotorik. 
2. Karakteristik psikis sukar berfikir abstrak dan logis, kurang memiliki kemam-puan analisa, asosiasi 
lemah, fantasi lemah, kurang mampu mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi, kepribadian 
kurang harmonis karena tidak mampu menilai baik dan buruk. 
3. Karakteristik sosial, mereka mau bergaul menyesuaikan dilingkungan yang tidak terbatas pada 
keluarga saja namun mampu mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan secara 
sederhana dan melakukan secara penuh menurut sebagaimana orang dewasa. 
Berdasarkan dari ketiga pendapat tersebut diatas, dapat penulis simpulkan bahwa karakteristik 
tunagrahita sebagai berikut: 
1) Anak tunagrahita ringan/mampu didik (debil) 
a) dapat menyelesaikan pelajaran akademik. 
b) Sukar berfikir abstrak, logis, mudah dipengaruhi, menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
c) Mengurus diri sendiri. 
d) Menyelesaikan keterampilan yang sederhana. 
2) Anak tunagrahita mampu latih: 
a) mempunyai kecerdasan rendah. 
b) belajar mengurus diri sendiri. 
3) Anak tunagrahita mampu rawat: 
a) Memiliki kecerdasan yang sangat rendah. 
b) Tidak mampu mengurus diri sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain. 
 
B. Kemampuan Merawat Diri  
1. Pengertian Kemampuan Merawat Diri 
Anak tunagrahita sangat membutuhkan pelajaran kemampuan merawat diri sehingga dapat 
mengurus dirinya sendiri. 
Menurut Depdiknas yang dimuat dalam buku kurikulum Pendidikan Luar Biasa (2001:1), 
menyebutkan ”Kemampuan Merawat Diri merupakan salah satu bidang pengajaran yang harus 
diberikan kepada siswa tunagrahita ringan mengingat keterbatasan kemampuan mereka”. 
Menurut penulis bahwa pembelajaran kemampuan merawat diri sangat penting sekali karena 
melihat kemampuan anak tunagrahita yang perlu bantuan supaya mengurus diri, menolong diri sendiri 
dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungan. Untuk itu 
penulis mengambil penelitian mengenai pembelajaran kemampuan merawat diri yang di dalamnya 
kami mengambil tentang rambu-rambu lalu lintas jalan raya seperti lampu lalu lintan, rambu lalu lintas, 
























 Gambar 3  Zebra Cross  
 
Bagi siswa normal mengurus diri sendiri diperoleh melalui pengamatan, sedangkan siswa 
tunagrahita ringan mengurus diri sendiri harus terprogram dan dilakukan berulang-ulang. Mata 
pelajaran kemampuan merawat diri pelaksanaannya lebih menekankan pada upaya untuk siswa, agar 
akhirnya dapat menyesuaikan diri di masyarakat. 
 
2. Fungsi Pembelajaran Kemampuan Merawat Diri 
Dalam pembelajaran kemampuan merawat diri memiliki fungsi yang sangat diperlukan oleh 
anak tunagrahita, adapun fungsi dari pembelajaran kemampuan merawat diri antara lain adalah : 
Menurut Kurikulum Pendidikan Luar Biasa (2001 : 1) fungsi pembelajaran kemampuan 
merawat diri adalah : 
a. Menanamkan pengetahuan tentang cara mengurus diri sendiri. 
b. Meningkatkan ketrampilan mengurus diri sendiri. 
c. Mengembangkan kebiasaan mengurus diri sendiri. 
d. Mengembangkan kemampuan dalam penyesuaian diri. 
 Adapun menurut penulis fungsi pembelajaran kemampuan merawat diri sangat penting yang 
harus diberikan kepada anak tunagrahita, diharapkan mampu menumbuh kembangkan kemampuan 
sehingga dapat merawat diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat pada umumnya. 
 
3. Tujuan Pembelajaran Kemampuan Merawat Diri 
Anak tunagrahita perlu diberi pelajaran kemampuan merawat diri. Menurut Kurikulum 
Pendidikan Luar Biasa (2001 : 3) pembelajaran kemampuan merawat diri bertujuan ”mengembangkan 
sikap dan kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat mengurus diri sendiri sehingga 
mereka dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat”. 
Sedangkan menurut penulis tujuan pembelajaran kemampuan merawat diri bagi anak tunagrahita baik 
anak tunagrahita ringan maupun sedang tujuan akhir adalah mampu mandiri sesuai dengan kemampuan 
masing-masing dan kemampuan merawat diri, anak tunagrahita tidak akan dapat berhasil dengan baik 
apabila hanya dipelajari disekolah, tetapi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dicari metode 
yang efektif dan efisien dan berkembang secara maksimal. 
Untuk mengetahui tujuan mata pelajaran kemampuan merawat diri yang akan menjadi penelitian 
siswa kelas IV/C SDLB Negeri Cilacap pada kurikulum pendidikan luar biasa bagian C tahun 2001 




Kompetisi Dasar Indikator 
Rambu-rambu  a. Menyebutkan tempat lampu lalu lintas 
lalu lintas b. Menyebutkan warna lampu lalu lintas 
merah, kuning dan hijau 
 c. Menyebutkan fungsi lampu lalu lintas  
 
Rambu-rambu lalu  
lintas jalan raya. 
· Mengenal 
arti lampu 
merah, kuning,  
hijau 
d. Menggunakan lampu lalu lintas 
merah, kuning dan hijau 
  e. Menyebutkan akibat melanggar lampu 
lalu lintas di jalan raya. 
 a. Menyebutkan gambar tanda lalu lintas 
di jalan raya 




arti rambu lalu  
lintas  jalan raya 
yang sering di-
temui c. Menyebutkan kegunaan tanda rambu 
lalu lintas di jalan raya 
 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Kemampuan Merawat Diri 
Ruang lingkup mata pelajaran kemampuan merawat diri pada Sekolah Dasar Luar Biasa 
(SDLB) tunagrahita ringan, menurut Kurikulum Pendidikan Luar Biasa (2001 : 3) menyebutkan bahwa, 
”usaha membersihkan dan merapikan diri sendiri, kebersihan lingkungan dan kesehatan, berbusana, 
minum dan makan, dan menghindari bahaya”. 
Adapun penulis mengambil kesimpulan tentang ruang lingkup bina diri adalah sebagai berikut: 
a. Menolong diri meliputi: keselamatan diri seperti, menghindari bahaya api, listrik, binatang, benda 
tajam, obat terlarang keselamatan jalan raya. 
b. Merawat diri meliputi: makan minum dan kebersihan diri. 
c. Mengurus diri meliputi: berpakaian, berhias diri. 
d. Sosialisasi meliputi: pergaulan dengan anggita keluarga, teman sekolah dan masyarakat. 
C.   Rambu Lalu Lintas 
1. Pengertian Rambu Lalu Lintas 
Kedisiplinan di jalan raya sangat diperlukan demi keselamatan, untuk itu perlu mentaati rambu-
rambu lalu lintas. Secara umum pengertian rambu-rambu lalu lintas adalah “tanda-tanda, alat, benda 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan sebagai piranti pengaturan  lalu lintas jalan raya” 
(http//www.jadul.com. rambu lalu lintas). 
Berdasarkan jenis pesan yang disampaikan, rambu lalu lintas  dapat di-kelompokkan menjadi 
rambu-rambu seperti berikut :  
a. Rambu Peringatan 
Rambu yang memperingatkan adanya bahaya agar para pengemudi berhati-hati dalam menjalankan 
kendaraannya. 
Misalnya: menunjukkan adanya lintasan kereta api, atau adanya simpangan berbahaya bagi para 
pengemudi. 
b. Rambu Petunjuk 
Rambu yang memberikan petunjuk atau keterangan kepada pengemudi atau pemakai jalan lainnya, 
tentang arah yang harus ditempuh atau letak kota yang akan dituju lengkap dengan nama dan arah 
dimana kita itu berada. 
c. Rambu Larangan dan Perintah  
Rambu ini untuk melarang/memerintah semua jenis lalu lintas tertentu untuk memakai jalan, 
jurusan atau tempat-tempat tertentu:  
Misalnya: dilarang berhenti, kendaraan harus lewat jalur tertentu, semua ken-daraan dilarang lewat 
dll. 
 
2. Persyaratan Rambu Lalau Lintas 
Rambu lalu lintas dalam penggunaannya harus memenuhi syarat-syarat yang harus diterapkan 
di jalan antara lain (http//www.jadul.com. rambu lalu lintas): 
a. Mudah dipasang 
b. Mudah dipindahkan 
c. Mudah diangkut 
d. Tidak mudah rusak 
e. Dapat berfungsi baik pada siang maupun malam hari. 
Sedangkan penulis mengambil kesimpulan bahwa syarat rambu lalu lintas harus tahan lama dan 
fleksibel. 
3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan rambu-rambu yang sudah 
dibakukan dalam peraturan pemerintah sebagai berikut: 
a. 
 






= Dilarang berhenti 
d. 
 
= Penyebrangan orang 
e. 
 
= Lampu lalu lintas 
f. 
 
= Dilarang parkir 
g. 
 
= Arah yang yang diwajibkan 
h. 
 
= Wajib dan khusus pejalan kaki 
 
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran kemampuan merawat diri 
tentang rambu lalu lintas sebagai berikut :  Langkah pertama, menggunakan 
media rambu lalu lintas dengan kertas mulai menunjukan gambar rambu lalu 
lintas di dalam kelas antara lain : 
a. Guru menunjukan tanda gambar dilarang masuk dan siswa ditunjukkan satu 
persatu. 
b. Guru menunjukan tanda gambar berhenti untuk melihat kanan kiri dalam 
lintasan jalan dan siswa ditunjukan satu persatu. 
c. Guru menunjukan tanda gambar dilarang berhenti dan siswa ditunjukan satu 
persatu. 
d. Guru menunjukan tanda gambar tempat penyebrangan orang dan siswa 
ditunjukan satu persatu. 
e.  Guru menunjukan tanda gambar lampu lalu lintas dan siswa ditunjukan satu 
persatu. 
f. Guru menunjukan tanda gambar dilarang parkir dan siswa ditunjukan satu 
persatu. 
g. Guru menunjukan tanda gambar arah yang diwajibkan dan siswa ditunjukan 
satu persatu. 
h. Guru menunjukan tanda gambar wajib dan khusus pejalan kaki dan siswa 
ditunjukan satu persatu. 
i. Guru menunjukan tanda gambar zebra cross tempat penyebrangan dan siswa 












alat atau sarana 
untuk 
menyampaikan 






”Media merupakan kata jamak dari medium yang berarti perantara atau pengantar”. Kata media berlaku 
untuk berbagai kegiatan. Istilah media yang digunakan dalam bidang pengajaran atau pendidikan 
disebut media pembelajaran atau media pendidikan.  
Adapun menurut Rossi dan Breidle (1966:3) oleh  Wina Sanjaya (2007: 161) pembelajaran 
adalah  ”Seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai pendidikan seperti radio, televisi, 
buku, koran, majalah, dan sebagainya”.  
Sedangkan menurut Gerlach dan Ely (1980:244) oleh Wina Sanjaya (2007: 161) pembelajaran 
adalah  secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Jadi dalam 
pengertian ini media bukan hanya alat perantara seperti radio, televisi, slide, bahan cetakan, tatapi 
meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa kegiatan semacam diskusi, 
seminar, karya wisata, simulasi, dan lain sebagainya yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan, mengubah sikap siswa, atau untuk menambah ketrampilan. 
Menurut Briggs (1977) (http://www.infoskripsi.com/articel/kajian pusta-kamedia-
pembelajaran.html) media pembelajaran adalah : ”Sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi 
pembelajaran seperti : buku, film, video, dan sebagainya”. 
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan media pembelajaran dapat mengatasi pengalaman 
yang dimiliki para peserta didik pengalaman peserta didik berbeda-beda, tergantung dari faktor yang 
Langkah kedua,  peneliti mengajak siswa keluar kelas untuk memprak-
tekan materi mengenal rambu-rambu lalu lintas yang bertempat di halaman 
sekolah. 
a. Guru mengenalkan rambu traffic light yaitu cara mempraktekan  bagaimana 
apabila yang menyala lampu merah,  lampu kuning dan lampu hijau.  
Misalnya : apabila yang menyala lampu merah maka siswa berhenti,  kalau 
lampu kuning yang menyala,  maka siswa siap-siap,  sedangkan kalau yang 
menyala lampu hijau siswa berjalan. 
b. Setelah praktek rambu traffic light selesai,  diteruskan praktek rambu taanda 
berhenti, rambu tanda stop,  rambu tanda dilarang berhenti,  rambu tanda 
tempat berjalan kaki, rambu dilarang parkir,  rambu tanda arah,  rambu tanda 
zebra cross/tempat menyebrang.   Semua siswa mempraktekan satu-persatu 
dan secara bersama-sama dipandu oleh guru. 
c. Selanjutnya anak praktek tanpa dipandu guru dan menyebutkan nama-nama 
rambu lalu lintas yang ditunjukan guru. 
Langkah ketiga,  peneliti mengajak siswa untukmempraktekan di jalan yang 
sesungguhnya yaitu di jalan Setyabudi Cilacap dipandu oleh penenliti dan 
observer. 
menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan rekreasi, dan 
sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. 
 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi sangat penting, sebab 
tidak semua pengalaman belajar dapat diperoleh secara langsung. Dalam keadaan seperti ini media 
dapat digunakan agar lebih memberikan pengetahuan yang konkret dan tepat serta mudah dipahami. 
Menurut Wina Sanjaya (2007:167-168), secara khusus media pembelaja-ran mempunyai fungsi 
dan berperan untuk: 
a. Menangkap suatu obyek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. 
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan pendapat lain (http://www.infoskripsi.com/articel/kajian-pustaka-media-
pembelajaran.html), fungsi media pembelajaran yaitu: 
a) Memberikan kesempatan berasosiasi kepada anak untuk mendapatkan dan memperkaya 
pengetahuan dengan menggunakan berbagai alat, buku, nara sumber atau tempat. 
b) Meningkatkan perkembangan anak dalam berbahasa melalui komunikasi dengan mereka tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan sumber belajar. 
Dari kedua pendapat di atas penulis menyimpulkan: 
a) Meningkatkan gairah dan motivasi belajar. 
b) Meningkatkan emampuan belajar dalam berbahasa melalui komunikasi. 
c) Memberikan kesempatan berasosiasi dan meningkatkan suatu obyek atau peristiwa-peristiwa. 
 
3. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media merupakan kebutuhan yang tidak dapat dielakkan lagi dalam rangka mensukseskan 
program belajar siswa, dengan demikian banyak macam-macam media pembelajaran menurut Wina 
Sanjaya (2007:170) sebagai berikut : 
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang hanya   memiliki 
unsur suara. 
b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung      unsur suara. 
c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang mengandung unsur suara dan unsur gambar yang bisa 
dilihat. 
Sedangkan pandapat http://akhmadsudrajat.wordpress.com 2008/01/12/ media-pembelajaran 
membagi macam-macam media pengajaran diantaranya : 
a. Media visual : grafik, diagram, chart,  bagan,  poster,  kartun,  komik. 
b. Media audial : radio,  tape recorder,  laboratorium bahasa dan sejenisnya. 
c. Projected still media : slide, over head projector (OHP), in focus dan sejenisnya. 
d. Projected motion media : film,  televisi,  video (VCD,  DVD, VTR), kompu-ter dan sejenisnya. 
Dari dua pendapat tersebut,  penulis menyimpulkan macam media pembe-lajaran adalah : 
a. Media auditif 
b. Media visual 
c. Audiovisual dan Projected motion media  
d. Projected still media 
 
.4. Kriteria Dalam Memilih Media  Pembelajaran 
Kriteria dalam memilih media pembelajaran adalah wajib bagi seorang pendidik,  karena 
dengan media yang tepat dan sesuai, akan menimbulkan motivasi siswa untuk belajar,  sehingga akan 
lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Menurut Sudjana dan Rivai (2005 : 4-5) pengajaran 
harus mem-perhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Ketapatan dengan tujuan pengajaran,  artinya bahan pelajaran dipilih atas 
dasar tujuan 
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang sifatnya  
fakta prinsip, konsep dan generalisasi  sangat memerlukan bantuan media  
agar mudah dipahami anak  
c. Kemudian memperoleh media,  artinya media yang diperlukan  mudah diper-
oleh,  setidak-tidaknya mudah dibuat  oleh guru pada waktu mengajar. 
d. Keterampilan guru dalam menggunakannya apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama guru harus  dapat menggunakannya  dalam proses 
pengajaran. Nilai dan manfaat bukan pada medianya, tetapi dampak 
penggunaanya oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan 
lingkungannya. 
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, artinya media tersebut dapat ber-
manfaat bagi siswa selam pengajaran berlangsung. 
f. Sesuai dengan tarap berpikir siswa, artinya maksud yang terkandung 
didalamnya dapat dipahami oleh para siswa. 
Sedangkan menurut Dick dan Carey (1978), oleh Arief Sadiman (2003 : 
83), menyebutkan bahwa disamping kesesuaian dengan tujuan perilaku be-
lajarnya,  setidaknya masih ada 4 faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan media antara lain : 
a. Ketersediaan sumber setempat (dibuat sendiri atau harus dibeli). 
b. Apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada dana,   tenaga 
dan fasilitasnya. 
c. Yang menyangkut keluwesan,  kepraktisan dan ketahanan dalam jangka 
waktu lama. 
d. Efektifitas biaya dalam jangka waktu yang panjang. 
Dari dua pendapat tersebut,  penulis menyimpulkan kriteria media pem-
belajaran adalah : 
a. Ketetapan dengan tujuan pengajaran. 
b. Ketersediaan sumber setempat. 
c. Efektifitas biaya dalam jangka waktu yang panjang. 
d. Sesuai tarap berfikir siswa dan bermanfaat bagi siswa dalam pengajaran 
berlangsung. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Untuk mencapai keberhasilan siswa,  diperlukan metode  yang tepat. Menurut Wina Sanjaya 
(2007:7) metode adalah : “Cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”. Ini berarti bahwa 
metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian metode dalam 
rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi 
strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena 
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode 
pembelajaran. 
2. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Berikut ini beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengimplementasikan 
strategi pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2007:145), macam metode adalah sebagai berikut :  
 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara 
lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.  Adapaun kelebihan dari metode ceramah 
sebagaimana diutarakan Wina Sanjaya (2007:146), adalah sebagai berikut : 
1. Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. Murah karena tidak 
memerlukan peralatan yang lengkap, sedangkan mudah karena hanya mengandalkan suara guru 
dan tidak memerlukan persiapan yang rumit. 
2. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Artinya materi pelajaran yang banyak dapat 
dirangkum atau dijelaskan pokok-pokoknya oleh guru dalam waktu singkat. 
3. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan. Artinya guru dapat 
mengatur pokok-pokok materi yang mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan yang ingin dicapai. 
4. Melalui ceramah guru dapat mengontrol keadaan kelas, karena sepenuhnya kelas merupakan 
tanggung jawab guru yang memberikan ceramah. 
5. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur menjadi lebih sederhana. Artinya 
ceramah tidak memerlukan setting kelas yang beragam. 
Disamping itu metode ceramah juga memiliki kelemahannya antara lain : 
1. Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai 
guru. 
2. Ceramah yang tidak disertai peragaan dapat mengakibatkan verbalisme. 
3. Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering dianggap sebagai 
metode yang membosankan. 
4. Melalui ceramah sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah mengerti apa yang 
dijelaskan atau belum. 
 
b. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekedar tiruan.Metode demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 
Kelebihan dari metode demonstrasi antara lain adalah : 
1. Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa disuruh 
langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 
2. Proses pembelajaran akan lebih menarik, karena siswa tidak hanya mendengar tetapi juga melihat 
peristiwa yang terjadi. 
3. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk membandingkan 
antara teori dan kenyataan. 
Disamping itu metode demontrasi juga memiliki kelemahannya antara lain: 
1. Memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa 
gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. 
2. Memerlukan peralatan, bahan, dan tempat yang memadai yang berarti memerlukan pembiayaan 
yang lebih mahal dibandingkan metode ceramah. 
3. Memerlukan ketrampilan dan kemampuan guru yang khusus, sehingga guru dituntut bekerja lebih 
profesional. 
 
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu 
permasalahan. Metode ini bertujuan untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat keputusan (Killen, 1998). Diskusi 
bukan debat yag bersifat mengadu argumentasi, tetapi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk 
menentukan keputusan secara bersama-sama.  Adapun kelebihan metode diskusi antara lain adalah : 
1. Dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide. 
2. Dapat melatih untuk membiasakan bertukar pikiran dalam mengatasi setiap permasalahan. 
3. Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan secara verbal. 
Disamping itu metode diskusi juga memiliki kelemahannya antara lain: 
1. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang siswa yang memiliki 
ketrampilan berbicara. 
2. Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan menjadi kabur. 
3. Memerlukan waktu yang panjang, yang kadang-kadang tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
4. Sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional yang tidak terkontrol. 
d. Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat seakan-akan. 
Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, pinsip, atau ketrampilan tertentu. 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran 
dapat dilakukan secara langsung pada obyek yang sebenarnya.  
Simulasi terdiri dari beberapa jenis, di antaranya menurut Wina Sanjaya (2007: 157-159) :  
1. Pengertian Metode Simulasi 
Dalam pembelajaran, metode simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar 
dengn menggunakan situasi tiruan untuk memahami konsep, prinsip, atau ketrampilan tertentu. 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi bahwa tidak semua proses 
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada obyek yang sebenarnya.  Misalnya belajar cara 
mengoperasikan sebuah alat atau mesin yang mempunyai karakteristik khusus,  siswa sebelum 
menggunakan mesin sebaiknya melalui simulasi dahulu. Demikian juga untuk mengembangkan 
pemahaman dan penghayatan suatu peristiwa. 
2.   Tujuan dan Manfaat 
Tujuan 
Penggunaan metode smulasi dalam pembelajaran kemampuan merawat diri ini bertujuan 
agar siswa lebih mudah memahami dan menghayati tentang rambu-rambu lalu lintas,  sehingga 
siswa dapat menyesuaikan diri dan dapat menjaga keselamatan dirinya pada saat berada di jalan 
raya yang dilewatinya. 
Manfaat 
Dalam pembelajaran kemampuan merawat diri metode simulasi mempunyai beberapa 
manfaat yaitu : 
a) Dengan simulasi siswa mempunyai bekal pengetahuan dan ketrampilan; 
b) Dengan simulasi siswa diberi kesempatan untuk memainkan peran sesuai dengan tofik yang 
disimulasikan sehingga siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya; 
c) Simulasi dapat memupuk keberanian dan kepercayaan diri siswa; 
d) Simulasi dapat meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti pembela-jaran. 
3.   Jenis-jenis Metode Simulasi 
Beberapa jenis, di antaranya menurut Wina Sanjaya (2007: 157-159) : 
a. Sosiodrama 
Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk meme-cahkan masalah yang 
berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan yanga menyangkut hubungan antara manusia 
seperti kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter dan sebagainya. 
b. Psikodrama 
Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan bermain peran yang bertitik tolak dari 
permasalahan psikologis. 
c. Role playing atau bermain peran 
Role playing atau bermain peran adalah metode pembelajaran sebagai bagian dari simulasi 
yany diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian 
yang mungkin muncul pada masa mendatang. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Simulasi 
a. Kelebihan metode simulasi 
Kelebihan metode simulasi antara lain adalah : 
1) Dapat dijadikan bekal bagi siswa dalam menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik 
dalam kehidupan keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja; 
2) Dapat mengembangkan kreativitas siswa, karena melalui simulasi siswa diberi kesempatan 
untuk memainkan peranan sesuai topik yang disimulasikan; 
3) Dapat memupuk keberanian dan rasa percaya diri siswa; 
4) Memperkaya pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diperlukan dalam menghadapi 
berbagai situasi sosial yang problematis; 
5) dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Kelemahan 
Kelemahan metode simulasi antara lain adalah : 
1) Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai dengan kenyataan 
di lapangan; 
2) Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi dijadikan sebagai alat hiburan, sehingga 
tujuan pembelajaran menjadi terabaikan; 
3) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering mempengaruhi siswa dalam melakukan 
simulasi. 
5.   Penerapan Metode Simulasi 
Penerapan metode simulasi dalam pembelajaran kemampuan merawat diri 
Agar metode simulasi behasil maka perlu adanya persiapan dan pelaksanaan yang 
terencana.  Adapun langkah-langkah penerapan metode simulasi dalam pembelajaran kemampuan 
merawat diri khususnya tentang mengenal rambu-rambu lalu lintas adalah sebagai berikut : 
a. Guru menerapkan tofik atau masalah dan tujuan yang ingin dicapai; 
b. Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar atau tiruan rambu-rambu lalu lintas,  
lampu lalu lintas,  zebra cross, speda. Dalam persiapan ini guru melibatkan siswa. 
c. Guru memberikan gambaran atau contoh dalam situasi yang akan disimulasikan; 
d. Guru bersama siswa menetapkan pelaku yang akan terlibat dalam simulasi; 
e. Siswa melakukan simulasi.  Pada waktu siswa melakukan simulasi,  guru siap mengontrol,  
memotivasi dan memberi bantuan bila ada siswa yang merasa kesulitan; 
f. Setelah selesai simulasi dengan bantuan guru siswa mendiskusikan permasalahan atau kejadian 
yang dihadapi pada saat pelaksanaan simulasi; 
g. Bersama-sama guru menentukan kesimpulan;  
h. Bila siswa belum memahami tentang rambu-rambu lalu lintas sebaiknya diulang lagi; 
i. Dalam pembelajaran metode simulasi sudah dapat memahami tentang rambu-rambu lalu lintas,  
maka selanjutnya siswa diajak ke jalan raya un-tuk praktek yang sebenarnya. 
F. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengemukakan kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Anak tunagrahita mengalami kelainan pada mentalnya yang IQ dibawah rata-rata,  sehinggga 
akan menanggung konsekwensinya sangat kompleks,  dan cenderung tidak bisa  berpikir secara 
normal. 
Kemampuan merawat diri perlu diberikan kepada anak tunagrahita karena termasuk  program 
khusus  dengan tujuan menolong diri yang meliputi  menghindari diri dari bahaya karena ada hubungan 
dengan keselamatan diri,  maka dari itu sedini mungkin harus dikenalkan rambu lalu lintas dan makna 
dan sebagai bekal hidup mandiri di masyarakat.  Untuk itu peneliti mempraktekan tentang materi 
rambu lalu lintas,  kepada peserta didik yaitu : 
a. Pengenalan lampu lalu lintas,  merah,  kuning,  hijau dan rambu lalu lintas. 
b. Mula-mula diperkenalkan alat peraga dan dipraktekkan di halaman sekolah. 










G. Perumusan Hipotesis Tindakan 
Dalam penelitian, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : ”metode simulasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran kemampuan merawat diri tentang mengenal rambu-
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A. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV bagian tunagrahita SDLB Negeri Cilacap. Pemilihan 
tempat ini dilaksanakan pada pertimbangan bahwa penulis bekerja sebagai guru kelas IV bagian 
tunagrahita di SDLB Negeri Cilacap, sehingga pelaksanaan penelitian ini tidak mengganggu aktivitas 
rutin penulis. Penelitian tindakan kelas difokuskan pada mata pelajaran kemampuan merawat diri 
pokok bahasan rambu-rambu lalu lintas jalan raya.  
Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan yaitu bulan Mei dan Juni 2009. Penelitian tersebut 
meliputi persiapan penelitian, koordinasi persiapan tindakan, pelaksanaan (perencanaan, tindakan, 
monitoring dan evaluasi, dan refleksi). penyusunan laporan penelitian, penyempurnaan laporan 
penelitian, penggandaan, dan pengiriman laporan. 
Rincian kegiatan pelaksanaan penelitian adalah: 
No. Waktu Kegiatan 
1. Rabu, 20 Mei 2009 Pelaksanaan siklus I 
2. Rabu, 27 Mei 2009 Pelaksanaan siklus II 
3. Rabu, 3 Juni 2009 Pelaksanaan siklus III 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan guru kelas IV bagian tunagrahita SDLB 
Negeri Cilacap tahun pelajaran 2008/2009. Subjek pelaku tindakan adalah satu guru kelas IV bagian 
tunagrahita, sedangkan subjek penerima tindakan adalah enam siswa kelas IV bagian tunagrahita 
SDLB Negeri Cilacap. Terdiri dari 5 laki-laki dan 1 perempuan. Adapun  secara rinci masing-masing 
subyek dapat dilampirkan dalam  tabel berikut ini  : 
 
 
No Kode Subyek Umur Kemampuan awal 
1 Gnw 12 th - Mengenal lampu lalu lintas 
2 Spt 13 th - Mengenal nama lampu lalu lintas 
   - Mengenal arti lampu lalu lintas 
3 Lks 13 th - Mengenal lampu lalu lintas 
4 Iip 14 th - Mengenal lampu lalu lintas 
5 Yz 18 th - 
- 
Mengenal lampu lalu lintas 
Mengenal arti lampu lalu lintas 
6 Hr 12 th - Belum mengenal sama sekali 
 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari siswa kelas 4 SDLB Negeri Cilacap 
sebagai subyek penelitian. Data yang berupa kemampuan merawat diri yang diperoleh dengan tes 
setelah dalam proses pembelajaran menerapkan metode simulasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003 :134), teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tersebut meliputi pengamatan, wawancara atau diskusi, kajian dokumen, dan tes yang masing-masing 
secara singkat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pengamatan 
Pengamatan yang peneliti lakukan adalah pengamatan berperan serta secara pasif. Pengamatan ini 
dilakukan terhadap siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam maupun 
di luar kelas. Pengamatan terhadap siswa difokuskan pada tingkat partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti terlihat pada keaktifan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru atau teman, dan keaktifan 
siswa dalam mengerjakan tugas dari guru. Pengamatan terhadap guru difokuskan pada kinerja guru 
dalam menjelaskan materi pelajaran, memotivasi siswa, mengajukan pertanyaan dan menanggapi 
jawaban siswa, mengelola kelas, memanfaatkan alat peraga dan melakuakan penilaian terhadap 
hasil belajar siswa.  
2. Wawancara atau diskusi 
Wawancara atau diskusi dilakukan antara guru, teman sejawat selaku pengamat, dan kepala 
sekolah. Wawancara atau diskusi dilakukan setelah teman sejawat melakukan pengamatan pertama 
terhadap kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang berbagai hal 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran kemampuan merawat diri. 
Hasil pengamatan, kajian dokumen, dan hasil tes menjadi bahan wawancara atau diskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam kegiatan pembelajaran kemampuan merawat diri 
pokok bahasan rambu-rambu lalu lintas jalan raya serta faktor-faktor penyebabnya. Akhir diskusi 
diperoleh kesepakatan hal-hal yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
3. Kajian Dokumen 
Kajian dokumen dilakukan terhadap kurikulum, Rencana Pelaksanaan     Pembelajaran yang dibuat 
guru, buku materi pelajaran, hasil tes siswa, dan nilai yang diberikan guru. 
4. Tes 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah 
kegiatan pemberian tindakan. Tes dilakukan sebelum penelitian dan setiap akhir siklus untuk 
mengetahui perkembangan tingkat pemahaman siswa terhadap pengetahuan rambu-rambu lalu 
lintas jalan raya. 
 
E. Validitas Data  
Menurut Rohyati Wiridatmodjo (2007: 47), untuk memeriksa validitas data  ada beberapa 
teknik antara lain trianggulasi dan review informan kunci.   
Adapun pendapat Lexy J. Moleong, 1995:178 dalam Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
validitas data dengan memanfaatkan sarana diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
pembandingan data yang bersangkutan. Teknik trianggulasi yang digunakan berupa trianggulasi 
sumber data yang diperoleh : 
1. Hasil pengamatan dengan wawancara / dengan dokumen.  
2. Data yang dikumpulkan penjelasannya hendaknya ditriangulasi dari dua sumber data. 
3. Hasil temuan di triangulasi pada penelitian-penelitian lain. 
4. Hasil temuan di  triangulasi dengan teman. 
 
F. Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang telah berhasil dikumpulkan 
adalah teknik deskriptif komparatif (statistik deskriptif komparatif) dan teknik analisis kritis. 
Teknik deskriptif komparatif digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai kemampuan 
pemahaman siswa tentang rambu-rambu lalu lintas jalan raya pada kondisi sebelum tindakan, setelah 
siklus I, setelah siklus II, dan setelah siklus III. 
Teknik analisis digunakan untuk mengungkap kelebihan dan kelemahan kinerja siswa dan guru 
dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I, siklus II, dan siklus III. 
G. Indikator Kinerja 
Beberapa indikator kinerja yang digunakan peneliti dengan menggunakan beberapa instrumen  :  
1 tes kemampuan menyelesaikan soal-soal rambu rambu lalu lintas jalan raya  tersebut diberikan 
sebelum dan sesudah diberi tindakan untuk mengetahui  kemampuan siswa . 
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Penilaian 
Satu soal nilai 1, jadi soal 10 dan jawaban semua benar, maka mendapat nilai 10. 
Sedangkan kriteria keberhasilan siswa menyelesaikan soal-soal pada rambu-rambu lalu lintas 
disajikan salam tabel berikut : 
Rentang Kriteria Keterangan 
Skor keberhasilan 
8 – 10 Sangat berhasil Siswa mampu mengerjakan 8 dan 10 dari 
10 butir soal yang diberikan 
6 – 7 Berhasil Siswa mampu mengerjakan 6 dan 7 dari 10 
butir soal yang diberikan 
4 – 5 Kurang berhasil Siswa mampu mengerjakan 4 dan 5 dari 10 
butir soal yang diberikan 
1 – 3 Sangat kurang 
berhasil 
Siswa mampu mengerjakan 1dan 3 dari 10 
butir soal yang diberikan 
 
Panduan observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 
mengggunakan media tanda rambu-rambu lalu lintas jalan raya dalam menggunakan data dari observasi 
ini memberikan subformasi tentang kemampuan siswa,  kesulitan siswa saat menggunakan media tanda 
rambu lalu lintas jalan raya dalam memahami soal.  Kemampuan merawat diri soal dalam hal rambu 
rambu lalu lintas jalan raya data tersebut dikumpulkan melalui : 
a. Catatan lapangan yaitu kesan/penafsiran seubyek peneliti terhadap hal yang dianggap menarik 
perhatian. 
b. Catatan evaluasi sibuat untuk melakukan penelitian dalam meberikan penelitian : 
 
Rentang Nilai 
No Kegiatan guru 
3 2 1 
1. Apersepsi    
2. Penjelasan arti lampu lalu lintas jalan raya    
3. Menjelaskann kegunaan / fungsi lampu lalu 
lintas jalan raya 
   
4. Menjelaskan akibat  melanggar lampu lalu 
lintas jalan raya 
   
5. Mempraktekkan penggunaan lampu lalu lintas 
jalan raya 
   
6. Penjelasan arti rambu lalu lintas jalan raya    
7. Menjelaskann kegunaan / fungsi rambu lalu 
lintas jalan raya 
   
8. Mempraktekkan penggunaan rambu lalu lintas 
jalan raya 
   
J u m l a h    
Adapun skorsing hasil observasi kemampuan guru melakukan tindakan dengan kriteria sebagai 
berikut : 
3 Sangat jelas 
2 Jelas 
1 Kurang jelas 
 
Instrumen pedoman observasi terhadap kemampuan siswa mwnggunakan media ”rambu lalu 
lintas”: 
Rentang Nilai 
No Kemampuan siswa 3 2 1 0 
1. Menyebutkan arti lampu lalu lintas     
2. Menyebutkan fungsi lampu lalu lintas     
3. Menyebutkan akibat pelanggaran lampu lalu 
lintas 
    
4. Menyebutkan rambu lalu lintas     
5. Menyebutkan arti rambu lalu lintas     
6. Menyebutkan fungsi rambu lalu lintas     
 
3 = Mampu menyebtkan sendiri dengan benar 
2. = Mamapu menyebutkan sendiri tetapi dengan bantuan 
1. = Mamapu menyebutkan sendiri dengan banyak bantuan 
0. = Tidak bisa melakukan sama sekali. 
 
Skor max = 18    
 
 Jumlah skor perolehan Skor 
 Jumlah skor maksimal   
x 10 = 
Skor akhir = Skor perolehan   
  Skor max 
x 10  =  
 
Contoh :  Septi  Jumlah perolehan   = 13  
  Skor maksimal        = 18  
 
13    Nilai akhir = 
18 
x 10  = 
   
Adapun skoring hasil observasi terhadap kemampuan siswa menggunakan media ”tanda rambu 
lalu lintas” dengan kriteria sebagai berikut : 
3 = Mandiri 
2. = Bisa dengan sedikit bantuan 
1. = Kurang jelas 
Sedangkan kriteria keberhasilan siswa menggunakan media ”tanda rambu lalu lintas” dapat 
disajikan dalam tabel berikut : 






25-31 Sangat berhasil a. Siswa mampu menyebutkan tanda rambu lalu lintas 
di jalan raya 






lintas di jalan raya 
  c. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu merah 
di jalan raya 
  d. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu 
kuning di jalan raya 
  e. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu hijau 
di jalan raya 
  f. Siswa menyebutkan akibat melanggar rambu lalu 
lintas di jalan raya 
19-24 Berhasil a. Siswa mampu menyebutkan tanda rambu lalu lintas 
dengan bantuan di jalan raya 
  b. Siswa mampu menyebutkan fungsi rambu lalu 
lintas di jalan raya 
  c. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu merah 
di jalan raya 
  d. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu 
kuning di jalan raya 
  e. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu hijau 
di jalan raya 
  f. Siswa menyebutkan akibat melanggar rambu lalu 
lintas di jalan raya 
15-18 Kurang berhasil a. Siswa mampu menyebutkan tanda rambu lalu lintas 
dengan bantuan di jalan raya 
  b. Siswa mampu menyebutkan fungsi rambu lalu 
lintas dengan bantuan di jalan raya 
  c. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu merah 
di jalan raya 
  d. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu 
kuning  di jalan raya 
  e. Siswa mampu menyebutkan arti tanda lampu hijau 
di jalan raya 
  f. Siswa menyebutkan akibat melanggar rambu lalu 
lintas dengan bantuan di jalan raya 
11-14 Sangat kurang 
berhasil 
. Semua langkah-langkah diatas memerlukan bantuan 
di jalan raya 
 
Pengamatan pada penelitian yang diamati ada 2 pihak yaitu peneliti dan siswa,  pengamatan 
terhadap siswa meliputi keterlibatan siswa dalam proses  belajar mengajar,  kemampuan siswa dalam 
mengenal tanda rambu lalu lintas jalan raya. 
 
H.  Prosedur Penelitian 
Menurut Zainal Aqib (2006 : 37),  prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan mengacu 
pada model spiral dari Kemmis dan Taggart (Hopkins, 1993:48) yang setiap siklus terdiri dari 
perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflec). Akar pelaksanaan PTK 

































Tabel Prosedur Penelitian: 
 1 Persiapan  
 2 Deskripsi Awal Masalah dan kesulitan belajar 
3 Penyusunan 
Rencana Tindakan 
a. Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
b. Menentukan pokok bahasan. 
c. Mengembangkan skenario pembelajaran. 
d. Menyiapkan sumber belajar. 
e. Mengembangkan format evaluasi. 
f. Mengembangkan format observasi. 
4 Pelaksanaan 
Tindakan 
· Menerapkan tindakan mengacu pada 
skenario pembelajaran. 








6 Evaluasi/Refleksi a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan. 
b. Melakukan pertemuan untuk membahas 
hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran 
dan lain-lain. 
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 
hasil evaluasi, untuk digunakan siklus 
berikutnya. 
d. Evaluasi tindakan I. 
7 Perencanaan dan 
Penyempurnaan 
Tindakan 
a. Atas dasar hasil siklus I, dilakukan 
penyempurnaan tindakan. 
b. Pengamatan program tindakan II. 
8 Tindakan · Pelaksanaan program tindakan II. 










11 Perencanaan dan 
Penyempurnaan 
Tindakan 
a. Atas dasar hasil siklus II, dilakukan 
penyempurnaan tindakan. 
b. Pengamatan program tindakan III. 
12 Tindakan · Diajak kelingkungan yang sebenarnya III 




14 Evaluasi/Refleksi · Evaluasi tindakan III (berdasarkan indikator 
pencapaian). 
Kesimpulan. 
1. Perencanaan  
Perencanaan kegiatan dilakukan bersama peneliti dengan teman sejawat meliputi: 
a.  Menyiapkan  alat peraga yaitu tanda rambu lalu lintas 
1) Membeli bahan alat peraga  
 a) Kertas warna 
 b) Karton 
 c) Kayu 
 d) Batu batrei 
 e) Bohlam  
 f) Kabel 
2) Membuat alat peraga ”tanda rambu lalu lintas” dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
 Kertas dibentuk sesuai bentuk tanda rambu lalu lintas dan menyesuaikan 
warna rambu lalu lintas dan digambar sesui tanda lalu lintas,  selanjutnya 
masing-masing ditempel kertas warna di karton lalu di bentuk sesuai rambu 
lalalu lintas diberi tangkai kayu. 
 Lampu lalu lintas,  merangkai kebel dan bohlam dengan warna yang sesuai 
dengan warna lampu jalan raya dan diberi energ batrei untuk menyalakan 
lampu 
b. Menyususun kegiatan pembelajaran yaitu urutan kegiatan pembelajaran bagi 
peneliti yang meliputi : 
 
1)  Menyusun rencana program pembelajaran disusun mengacu pada 
kurikulum pendidikan luar biasa tuna grahita Departemen Pendididikan 
Nasional Jakarta Tahun 2001 yang mengambil salah satu rambu lalu 
lintas jalan raya 
2)  Menentukan metode yang akan digunakan dalam penelitian meliputi 
metode ceramah,  demonstrasi, diskusi, simulasi 
c. Menyusun instrumen pengumpulan data dalam bentuk 
1)  Tes hasil belajar dalam bentuk tes perbuatan yaitu menyelesaikan soal-
soal tentang tanda rambu lalu lintas dan arti lampu lalu linras merah, 
kuning hijau. 
2)  Menyusun panduan observasi dan pengamatan yang bertujuan untuk 
memantau siswa mampu didalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung 
d. Menyususun kegiatan pembelajaran yaitu urutan kegiatan pembelajaran bagi 
peneliti yang meliputi: menentukan indikator tanda rambu lalu lintas dan 
lampu lalu lintas merah, kuning, hijau.  
 
2. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini direncanakan sesuai skenario. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada 
saat terjadi proses pembelajaran, dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa. 
Adapun langkah-langkah pelaksaaan tindakan menggunakan alat peraga 
tanda rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas merah,  kuning,  hijau sebagai 
berikut : 
a. Diterangkan tanda rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas fungsi dan 
bahayanya 
b. Praktek di dalam kelas 
Ditunjukan tanda rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas merah,  kuning,  
hijau. 
c. Praktek di luar kelas 
Anak diajak diluar kelas untuk mempraktekkan tanda rambu lalu lintas dan 
lampu lalu lintas merah, kuning, hijau. 
d. Praktek di jalan raya  
Anak diajak di jalan raya untuk mengamati dan praktek tentang tanda rambu 
lalu lintas dan lampu lalu lintas merah, kuning, hijau. 
 
Adapun tujuannya agar siswa mengenal tanda rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas merah, 
kuning hijau di jalan raya: 
 1. Siswa mengerti fungsi tanda rambu lalu lintas di jalan raya 
 2. Siswa mengerti arti tanda lampu merah, kuning,  hijau di jalan raya  
 3. Siswa mengerti akibatnya tempat rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas 
 4. Siswa mengerti akibat melanggar lampu lalu lintas  
 
Hal-hal yang dipantau sebagai berikut : 
   Tabel pemantauan siswa menggunakan alat peraga ”rambu lalu lintas” 
sebagai berikut : 
Hal-hal yang dipantau Tujuan 
Mengerti rambu lalu lintas jalan raya Melibatkan siswa dalam kegiatan 
mengajar serta mengetahui kemampuan 
tentang tanda rambu lalu lintas jalan 
raya 
Mentaati rambu lalu lintas jalan raya Memastikan apa siswa bisa mentaati 
rambu lalu lintas dijalan raya 
Melaksanakan lampu lalu lintas Siswa dapat malakukan tentang 
penyeberangan dijalan raya bahaya atau 
akibatnya. 
3.  Pengamatan  
Pada penelitian yang diamati ada dua pihak yaitu peneliti dan siswa.  Pengamatan terhadap 
siswa meliputi keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar,  kemampuan siswa dalam mengenal 
tanda rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas dijalan raya. 
4. Refleksi 
 Refleksi pelaksanaan setelah proses belajar berakhir yang dilakukan antara peneliti bersama 
observer dengan tujuan ingatan observer maupun peneliti masih segar terhadap kejadian dalam proses 
pembelajaran. Alat yang digunakan adalah kamera untuk merekam peristiwa yang dimiliki peneliti dan 
observer. Hal ini dilaksanakan diskusi antara peneliti dengan observer. Pertama peneliti mengharap 
komentarnya, kelebihan, dan kelemahan proses pembelajaran. Kedua, observer memberikan tanggapan 













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. PELAKSANAAN PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian pada siswa kelas IV/c semester II SDLB Negeri Cilacap, Jl. Ketapang 
No. 15 Cilacap Utara, Cilacap, Jawa Tengah. Dalam pelaksanaan penelitian penulis didampingi oleh 
Ibu Wartini, S.Pd selaku teman sejawat sebagai observer. Perbaikan pada mata pelajaran, kemampuan 
merawat diri yang dilaksanakan sebanyak 3 siklus. 
Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan ini diawali dengan apa yang ingin dicapai yaitu berdasarkan temuan. Pada tahap ini 
diadakan tes awal untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran yang akan 
diajarkan dengan mengaitkan materi yang sebelumnya telah dipelajari. Untuk perbaikan pembelajaran 
kemapuan merawat diri menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Peneliti untuk membuat rencana perbaikan pembelajaran, mempersiapkan lembar observasi, 
mempersiapkan lembar kerja siswa mempersiapkan bahan ajar, media gambar dan buku sumber 
relevan dengan materi pelajaran, mempersiapkan lembar evaluasi. 
b. Tindakan 
1) Kegiatan Awal 
Peneliti (guru) mengajak siswa utnuk bernyanyi kemudian mengawali kegaitan pembelajaran yang 
sesuai materi dengan mengajuukan pertanyaan sebagai apersepsi untuk mengetahui kemampuan 
siswa. Guru menanyakan alamat rumah masing-masing siswa. Setelah pertanyaan yang diajukan 
dan dijawab oleh siswa, selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Peneliti menjelaskan materi pelajaran tentang rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas dengan 
menunjukkan gambar yang ada di papan tulis dan siswa mengamati gambar tentang rambu lalu 
lintas yang ada di papan tulis dan lampu lalu lintas selanjutnya menjelaskan fungsi rambu lalu 
lintas, lampu lalu lintas dan siswa diberi tugas untuk menulis, menggambar tentang rambu lalu 















3) Kegiatan Akhir 
Peneliti membagikan lembar soal sebagai evaluasi untuk mengetahui siswa sejauh mana 
kemampuan dan pemahaman siswa setelah melakukan pembelajaran. Setelah selesai hasil evaluasi 
dikumpulkan untuk dinilai. Peneliti membuat kesimpulan bersama dan memberi saran dan tindak 
lanjut untuk kegiatan pembelajaran berikutnya. Siswa diberi PR sebagai tindak lanjut. 
 
c. Pengamatan 
Observer melakukan observasi terhadap peneliti yang sedang melaksanakan kegiatan 





Perbaikan pembelajaran pada siklus belum berhasil karena dari 6 siswa masih terdapat 4 siswa 
yang belum tuntas belajar setelah peneliti berdiskusi dengan observer tentang hasil tes formatif siklus 
pertama, ada beberapa kekurangan dalam perbaikan pembelajaran yang harus ditindak lanjuti untuk 
memberikan perhatian pada siswa untuk siklus kedua dan alat peraga yang menarik. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan observer pada siklus pertama, peneliti melakukan 
revisi pada rencana perbaikan pembelajaran dan sekenario tindakan. Langkah tindakan yang diambil 
dengan cara siswa diajak praktek di luar kelas, di halaman sekolah pada siklus ke II. Kegiatan 
ditunjukan untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang rambu lalu lintas tiruan dan penggunaannya. 
Pada siklus kedua peneliti tetap berkolaborasi dengan teman sejawat (observer) menyiapkan lembar 
obervasi untuk digunakan dalam kegiatan pelaksanaan perbaikan pembelajaran. 
 
b. Tindakan 
1) Kegiata Awal. 
Kegiatna pembelajaran diawali dengan berdoa, kemudian ditanyakan PR lalu dikoreksi oleh peneliti 
dengan melihat hasilnya. Kemudian anak dijelaskan di dalam kelas dengan alat peraga tiruan dan 
cara penggunaannya. Setelah itu siswa diajak ke halaman sekolah. 
2) Kegiatan Inti 
Peneliti menjelaskan kembali tentang rambu tiruan yang telah disiapkan dan menyuruh memasang 
rambu yang dibuat oleh guru di lingkungan sekolah. Kemudian guru memberi contoh cara 
penggunaannya, setelah itu siswa mempraktekan dengan menggunakan sepeda dengan melewati 
rambu lalu lintas yang ada dan sesuai dengan fungsinya. Kemudian siswa yang tidak bisa naik 
Gambar   Pembelajaran dalam kelas 
sepeda dengan cara jalan kaki, mempraktekkan juga dengan rambu yang telah tersedia berulang-












3) Kegiatan Akhir 
Peneliti memberikan penjelasan lagi mengenai penggunaan rambu lalu lintas bagi siswa yang masih 
salah, untuk mengetahui kemampuan siswa. Kegiatan diakhiri tes formatif yang telah dipersiapkan. 
Peneliti menanyakan dengan lisan kepada siswa satu persatu. Setelah selesai untuk berkumpul 
kembali, dan masuk kedalam kelas lagi. Untuk mengetahui hasilnya. Pada akhir kegiatan pem-
belajaran peneliti memberikan pesan di jalan raya untuk mengamati apa yang dilihat di jalan raya. 
 
c. Pengamatan 
Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti dan siswa yang sedang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan mengajukan lembar observasi yang telah disiapkan. 
 
d. Refleksi 
Pada kegiatan ini peneliti mengkaji hasil praktik yang menerangkan materi pelajaran dengan 
bahasa yang mudah dimengerti dan sesuai untuk meningkatkan siswa. Hasil yang diperoleh, masih ada 
2 siswa yang belum tuntas belajar. Berdasarkan hasil pengamatan anak tersebut sangat pasif waktu 
praktek dan dalam tugas. Masih kurang dibandingkan dengan teman lain. Hasil diskusi dengan 
observer diambil keputusan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus ketiga. 
3. Siklus III 
a. Perencanaan 
Atas dasar hasil observasi dan refleksi siklus kedua, peneliti merevisi rencana perbaikan 
pembelajaran dan skenario tindakan. Skenario tindakan merupakan rangkaian kegiatan tindakan 
pembelajaran yang harus dilakukan. 
Pada siklus ketiga siswa diajak ke jalan raya untuk mengamati rambu lalu lintas yang sebenarnya yang 
ada di jalan raya dan siswa untuk praktek melakukan pe-nyeberangan dengan rambu yang sebenarnya.  
Pada siklus ketiga ini peneliti bekerja sama dengan teman sejawat dalam menyiapkan lembar observasi 
yang menjadi fokus dalam pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran. 
b. Tindakan 
1) Kegiatan Awal 
Gambar   Pembelajaran dilakukan  
dihalaman sekolah 
Pada kegiatan awal guru memberikan apersepsi, yaitu dengan memberi pertanyaan pertanyaan 
mengenai rambu lalu lintas seperti yang telah dijelaskan pada minggu yang lalu, untuk 
meningkatkan kembali pelajaran yang telah diberikan. Setelah itu peneliti mengajak siswa untuk 
mepraktikan rambu yang sesungguhnya di jalan besar. 
2) Kegiatan Inti 
Siswa sampai di tempat yang dituju untuk praktek, yaitu jalan besar langsung guru bersama siswa 











3) Kegiatan Akhir 
Setelah pembahasan selesai peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan siswa. Peneliti melakukan penelitian secara langsung dan peneliti 
memberikan saran kepada siswa. 
 
c. Pengamatan 
Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti dan siswa yang sedang melaksanakan 




Kegiatan pembelajaran melalui penelitian. Tindakan kelas pada siklus ketiga ini peneliti 
menganggap sudah berhasil. Keberhasilan dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa dari 6 siswa, 
hanya 1 belum tuntas belajar dikarenakan kondisi anak yang pasif, dan daya ingat yang rendah 
dibanding dengan teman lain. Oleh karena itu atas kesepakatan peneliti dan observer tindakan 
perbaikan pembelajaran tidak perlu dilanjutkan dan untuk ketuntasan pembelajaran kemampuan 
merawat diri dengan nilai minimal 65. 
 
B. HASIL PENELITIAN 
Hasil yang dicapai pada perbaikan pelajaran kemampuan merawat diri melalui penelitian, 
tindakan kelas menunjukkan prestasi siswa meningkat dan keaktifan siswa dengan cara menggunakan 
media pembelajaran dan tiap siklus hasil meningkat. 
Gambar   praktek di jalan raya 
Berikut ini peneliti sajikan data hasil test formatif dari studi awal sampai akhir perbaikan pada siklus 
ketiga 
Tabel nilai tes formatif siswa kelas IV/C mata pelajaran kemampuan merawat diri. 
 N i l a i 
No Nama Studi 
awal Siklus I Siklus II Siklus III Keterangan 
1.  Septi 70 70 80 90  
2.  Lukas 50 60 60 80  
3.  Gunawan 60 60 70 80  
4.  Yasit 60 70 80 90  
5.  Iip 60 60 70 80  
6.  Haris 50 50 60 60  
Jumlah 350 370 420 480  
Rata-rata 58,00 61,67 70,00 80,00  
 
Adapun grafik hasil yang dicapai masing-masing anak, pada perbaikan pelajaran kemampuan merawat 


















                                     
Gambar I. Hasil Nilai Anak 
 
Dari data hasil test formatif yang diperoleh siswa pada siklus I, II dan III diatas dapat peneliti jelaskan 
secara rinci sebagai berikut : 
1. Siswa yang tuntas belajar 70 % keatas 
a) Pada studi awal siswa yang tuntas belajar sebanyak 1 siswa dari 6 siswa (16,67 %) 
b) Pada siklus I siswa yang tuntas belajar sebanyak 2 siswa dari 6 siswa yang tuntas belajar 
sebayak 2 siswa dari 6 siswa (33, 33 %) 
c) Pada siklus II siswa tuntas belajar sebanyak 4 siswa dari 6 siswa (66, 67 %) 
d) Pada siklus III  siswa tuntas  belajar  sebanyak  5 siswa  dari  6 siswa (83, 33 %) 
2. Siswa yang belum tuntas belajar 
a) Pada studi awal siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 5 siswa dari 6 siswa (83,33 %) 
b) Pada siklus I siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 4 siswa dari 6 siswa (66,67 %) 
c) Pada siklus II siswa yang belum tuntas belajar sebayak 2 siswa dari 6 siswa (33,33 %) 
d) Pada siklus III siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 1 siswa dari 6 siswa (16,67 %) 




Siswa Belum Tuntas 
Belajar 
1.  Studi awal 16,67 % 83,33 % 
2.  Siklus I 33,33 % 66,67 % 
3.  Siklus II 66,67 % 33,33 % 
4.  Siklus III 83,33 % 16,67 % 
 
Adapun grafik dari hasil ketuntasan belajar siswa dari awal sampai dengan perbaikan pembelajaran 













Siklus   I Siklus   II Siklus III
Tuntas
Blm Tuntas
                  Gambar II. 
























SIMPULAN,  IMPLIKASI DAN SARAN  
A. SIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dari 3 (tiga) siklus,  maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut : metode simulasi dapat meningkatkan pembelajaran tentang rambu lalu 
lintas jalan raya, namun demikian masih ada salah satu siswa tidak berhasil, karena kondisi siswa 
dan kemampuan siswa sulit untuk ditingkatkan walaupun sudah dilakukan berbagai upaya baik 
dengan alat peraga maupun metode.      
 
B.  IMPLIKASI 
Implikasi Metode Simulasi  
Dalam implementasi metode simulasi guru dan siswa harus berperan penuh,  sama-sama sebagai 
subyek belajar.  Adapun yang membedakannya hanya pada tugas yang dilakukan.  Guru tidak hanya 
menuangkan materi pelajaran kepada siswa,  yang lebih penting guru bertugas memfasilitasi dan 
memotivasi agar siswa belajar serta mengontrol dan memberi bantuan kepada siswa yang memerlukan 
ketika melakukan simulasi. 
C. SARAN 
Berdasarkan simpulan tersebut diatas yang perlu diperhatikan guna menindak lanjuti hasil 
penelitian tindakan kelas ini oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah  sebagai 
berikut : 
1. Hendaknya guru menyusun perencanaan pembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran akan 
dapat berlangsung lebih efektif; 
2. Guru hendaknya memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi; 
3. Siswa perlu dibiasakan bekerjasama dalam proses belajar,  dengan adanya kerjasama maka siswa 
akan memiliki keberanian untuk melakukan hal-hal yang positif; 
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S I LA B U S 
 
Nama Sekolah : SDLB Negeri Cilacap 
Mata Pelajaran : Kemampuan Merawat Diri 
Kelas Semester  : IV / II  2009 
Standar 
Kompetensi 
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Mata Pelajaran : Kemampuan merawat diri 
Kelas / Semester : IV / II 
Nama Sekolah : SDLB 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pelaksanaan : 3 Juni 2009 
Standar kompetensi : Rambu  lalu lintas 
Kompetensi dasar : Rambu lalu lintas  jalan raya 
  § Mengenal arti lampu lalu lintas, merah, 
kuning, hijau 
  § Mengenal arti rambu  lalu lintas yang 
sering dijumpai 
Indikator :  
§ Melakukan cara menggunakan lampu lalu lintas di jalan raya 
§ Melakukan cara menggunakan rambu lalulintas di jalan raya 
§ Mempraktekan cara menyebrang lewat zebra cross di jalan raya 
§ Mempraktekan cara penggunaan lampu lalu lintas di jalan raya. 
I. Tujuan pembelajaran 
 § Siswa dapat cara menggunakan rambu lalu lintas 
 § Siswa dapat mempraktekan penggunaan lampu lalu lintas jalan raya. 
 § Siswa dapat melakukan cara menggunakan lampu lalu lintas 
 § Siswa dapat mempraktekan/menyebrang lewat zebra cross 
II Materi pembelajaran  
 § Penggunaan lampu lalu lintas 
 § Penggunaan rambu lalu lintas 
 § Penggunaan zebra cross 
III Metode pembelajaran  
 § Ceramah 
 § Demontrasi 
 § Simulasi 
IV Langkah-langkah pembelajaran  
 A Kegiatan awal 
 § Berdoa 
 § Apersepsi 
 B Kegiatan Inti 
 1 Menjelaskan cara penggunaan lampu lalu lintas 
 2 Menjelaskan cara menyeberang di jalan raya 
 3 Guru memberi contoh bersama siswa cara menyeberang 
menggunakan lampu 
 4 Guru menyuruh siswa untuk mempraktekan penggunaan lampu 
lalu  lintas jalan raya. 
 C Kegiatan akhir 
 § Mengadakan evaluasi yang telah dilakukan siswa 
 § Mengajak siswa untuk berdoa, dan kembali ke sekolah 
V. Alat bahan sumber pelajaran 
 § Rambu lalu lintas yang ada di jalan raya 
 § Lampu lalu lintas yang ada di jalan raya. 
 Sumber pelajaran  
 § Dari internet 
VI. Penilaian 
 1 Teknik  : Melakukan pengamatan 
 2 Presedur : Post test 
 3 Bentuk soal : Tugas 
 4 Instrumen :  
 
Rentang Nilai No. Kemampuan Siswa 
4 3 2 1 
Ket 
a. Siswa mempraktekan rambu 
lalu lintas 
     
b. Siswa mempraktekan lampu 
lalu lintas 
     
c. Siswa mempraktekan 
menyebrang lewat zebra cross 
     
 
 Adapun skoring terhadap siswa menggunakan media  
 4 = Melakukan sendiri dengan benar 
 3 = Melakukan sendiri dengan sedikit bantuan 
 2 = Melakukan sendiri dengan banyak bantuan 
 1 = Tidak  bisa melakukan sama sekali 
 Skor maksimal  = 12 
 Jumlah perolehan  
 
Skor = 
Jumlah skor maksimal 
x 10 = 
 
 Skor perolehan  
 
Skor Akhhir = 
Jumlah skor maksimal 
x 10 = 
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Mata Pelajaran : Kemampuan merawat diri 
Kelas / Semester : IV / II 
Nama Sekolah : SDLB 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pelaksanaan : 27 Mei 2009 
Standar kompetensi : Rambu  lalu lintas 
Kompetensi dasar : Rambu lalu lintas  jalan raya 
  § Mengenal arti lampu lalu lintas, merah, kuning, 
hijau 
  § Mengenal arti rambu  lalu lintas yang sering 
dijumpai 
Indikator :  
§ Menyebutkan cara menggunakan lampu lalu lintas 
§ Menyebutkan cara menggunakan rambu lalu lintas 
§ Mempraktekan cara menyeberang lewat zebra cross di halaman sekolah 
§ Mempraktekan cara menggunakan rambu lalu lintas di halamam sekolah 
II. Tujuan pembelajaran 
 § Siswa dapat menyebutkan cara menggunakan lampu lalu lintas 
 § Siswa dapat menyebutkan cara menggunakan rambu lalu lintas 
 § Siswa dapat melakukan penyeberangan di tempat zebra cross 
 § Siswa dapat melakukan penggunaan rambu lalu lintas 
II Materi pembelajaran  
 § Penggunaan lampu lalu lintas 
 § Penggunaan rambu lalu lintas 
 § Penggunaan Zebra cross 
III Metode pembelajaran  
 § Demontrasi  
 § Tanya jawab 
 § Simulasi 
 § Pengamatan 
IV Langkah-langkah pembelajaran  
 A Kegiatan awal 
 § Berdoa 
 § Apersepsi memberi pertanyaan kepada siswa untuk menyebutkan 
kembali 
 B Kegiatan Inti 
 1 Menjelaskan cara penggunaan rambu lalu lintas 
 2 Guru bersama siswa mempraktekan cara penggunaan rambu yang 
tidak dilarang 
 3 Guru menyuruh siswa untuk praktek satu persatu dengan 
memberi rambu yang ada. 
 4 Guru bersama siswa mempraktekan cara menyeberang yang telah 
ditentukan yaitu zebra cross. 
 C Kegiatan akhir 
 § Mengadakan evaluasi 
 § Berdoa 
V. Alat bahan sumber pelajaran 
 § Rambu lalu lintas  
 Sumber pelajaran  
 § Dari internet 
VI. Penilaian 
 1 Teknik  : pengamatan 
 2 Presedur : Post test 
 3 Bentuk soal : tugas 
 4 Instrumen :  
 
 
 Rentang Nilai 
 
No Kemampuan Siswa 
4 3 2 1 
 a. Siswa mempraktekan penggunaan rambu 
lalu lintas 
    
 b. Siswa mempraktekan tempat penyeberangan     
 c. Siswa mempraktekan lampu lalu lintas.     
   
  Adapun skoring terhadap kemampuan siswa menggunakan metode : 
 a. Melakukan sendiri dengan benar 
 b. Melakukan sendiri dengan sedikit bantuan 
 c. Melakukan sendiri dengan banyak bantuan 
 d. Tidak bisa melakukan sama sekali 
 Skor maksimal  = 12 
 Jumlah skor perolehan  
 
Skor = 
Jumlah skor maksimal 
x 10 = 
 
 Skor perolehan  
 
Skor Akhhir = 
Jumlah skor maksimal 
x 10 = 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Mata Pelajaran : Kemampuan merawat diri 
Kelas / Semester : IV / II 
Nama Sekolah : SDLB 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pelaksanaan : 20 Mei 2009 
Standar kompetensi : Rambu  lalu lintas 
Kompetensi dasar : Rambu lalu lintas  jalan raya 
  § Mengenal arti lampu lalu lintas, merah, kuning, 
hijau 
  § Mengenal arti rambu  lalu lintas yang sering 
dijumpai 
Indikator :  
§ Menyebutkan warna lampu lalu lintas,  merah,  kuning, hijau 
§ Menyebutkan 3 macam rambu lalu lintas 
§ Menyebutkan tempat lampu dan rambu lalu lintas 
§ Menyebutkan fungsi rambu lalu lintas 
§ Menyebutkan tempat penyebrangan 
III. Tujuan pembelajaran 
 § Siswa dapat menyebutkan warna lampu lalu lintas 
 § Siswa dapat menyebutkan rambu lalu lintas 
 
 
= Dilarang masuk 
 
 
= Dilarang berhenti 
 
 
= Arah yang diwajibkan 
 § Siswa dapat menyebutkan tempat rambu lalu lintas 
 § Siswa dapat menyebutkan tempat penyebrangan 
II Materi pembelajaran  
 § Lampu lalu lintas 
 § Rambu lalu lintas 
III Metode pembelajaran  
 § Ceramah 
 § Demontrasi 
 § Tanya jawab 
IV Kegiatan pembelajaran  
 A Kegiatan awal 
 § Berdoa 
 § Apersepsi 
 B Kegiatan Inti 
 1 Guru mengajak untuk bernyanyi  bersama 
 2 Guru menjelaskan tentang lampu lalu lintas,  merah,  kuning, 
hijau. 
 3 Guru menjelaskan tentang rambu lalu lintas yang sering dijumpai 
 4 Guru menggambar / menulis dipapan tulis tentang rambu lalu 
lintas 
 5 Guru menjelaskan tempat penyebrangan 
 6 Guru menyuruh siswa untuk menulis dan  diberi petunjuk guru 
 C Kegiatan akhir 
 § Mengadakan evaluasi 
 § Berdoa 
V. Alat bahan sumber pelajaran 
 § Gambar lampu lalu lintas 
 § Gambar rambu lalu lintas 
 Sumber pelajaran  
 § Dari internet 
VI. Penilaian 
 1 Teknik  : Tertulis 
 2 Presedur : Post test 
 3 Bentuk soal : Isian 
 4 Instrumen :  
 a. Warna lampu lalu lintas ada …………………………  
 b. Lampu lalu lintas merah artinya …………………….  
 c. Lampu lalu lintas kuning artinya ……………………  
 d. Lampu lalu lintas hijau artinya ……………………...  
 e. Rambu lalu lintas ada di ……………………………..  
 f. Fungsi lampu lalu lintas ………………......................  








artinya …………………………………..  
 j. 
 
artinya …………………………………..  
 5 Penilaian 
 Satu soal nilainya 1 (satu)   jadi soal 10 (sepuluh) dan jawabannya 
semua bernar mendapat nilai 10 (sepuluh) 
 Kunci jawaban 3 
 a. 3   
 b. Berhenti   
 c. Siap-siap   
 d. Jalan   
 e. Di jalan raya   
 f. Mengatur tata tertib lalu lintas 
 g. Zebra cross   
 h. Dilarang masuk 
 i. Dilarang berhenti 














M E I Y A T U N 
195905121983032 008 
Mengetahui : 





HB. SUSILOWATI, S,Pd 




















DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami No.36 A Ketingan Telp. (0271) 648939, 646994 Psw. 312, 392 
 
 
Nomor : ……………/1.27.1.2./PP/…………. 
Lamp. : 1 (satu) skripsi /Tugas Akhir 
Hal : UNDANGAN UJIAN SKRIPSI 
 
Kepada : Yth. Bp/Ibu. Drs. Munawir Yusuf,  M.PSi 
Dosen Penguji Skripsi/Tugas Akhir 




Mengharap dengan hormat kehadiran/kesediaan Bp/Ibu pada : 
 
Hari / Tanggal : Senin,  20 Juli 2009 
Jam : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Ujian Skripsi FKIP-UNS Ketingan 
Gedung FKIP IV : Ruang …………… 
Keperluan : Menguji Skripsi /Tugas Akhir 
Nama : M e i y a t u n 
NIM : X5107550 
Judul Skripsi  PENINGKATAN KEMAMPUAN MERAWAT DIRI 
TENTANG MENGENAL RAMBU LALU LINTAS 
DENGAN MENERAPKAN METODE SIMULASI 
PADA SISWA KELAS IV TUNAGRAHITA SDLB 
NEGERI CILACAP. 
Panitia Penguji 
1. Ketua : Drs. MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
2. Sekretaris : Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 
3. Penguji 1 : Drs. MARYADI, M.Ag 
4. Penguji 2 : Drs. R. DJATUN, M.Pd 
 
Bersama ini kami lampirkan pula skripsi yang akan diujikan. 
Kemudian atas kehadiran Bp/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
 
 Surakarta,        Juli 2009 




Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 






Drs.MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
NIP. 195505011981031 003 




Drs. INDIANTO, M.Pd 




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami No.36 A Ketingan Telp. (0271) 648939, 646994 Psw. 312, 392 
 
 
Nomor : ……………/1.27.1.2./PP/…………. 
Lamp. : 1 (satu) skripsi /Tugas Akhir 
Hal : UNDANGAN UJIAN SKRIPSI 
 
Kepada : Yth. Bp/Ibu. Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 
Dosen Penguji Skripsi/Tugas Akhir 




Mengharap dengan hormat kehadiran/kesediaan Bp/Ibu pada : 
 
Hari / Tanggal : Senin,  20 Juli 2009 
Jam : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Ujian Skripsi FKIP-UNS Ketingan 
Gedung FKIP IV : Ruang …………… 
Keperluan : Menguji Skripsi /Tugas Akhir 
Nama : M e i y a t u n 
NIM : X5107550 
Judul Skripsi  PENINGKATAN KEMAMPUAN MERAWAT DIRI 
TENTANG MENGENAL RAMBU LALU LINTAS 
DENGAN MENERAPKAN METODE SIMULASI 
PADA SISWA KELAS IV TUNAGRAHITA SDLB 
NEGERI CILACAP. 
Panitia Penguji 
1. Ketua : Drs. MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
2. Sekretaris : Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 
3. Penguji 1 : Drs. MARYADI, M.Ag 
4. Penguji 2 : Drs. R. DJATUN, M.Pd 
 
Bersama ini kami lampirkan pula skripsi yang akan diujikan. 
Kemudian atas kehadiran Bp/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
 
 Surakarta,        Juli 2009 




Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 






Drs.MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
NIP. 195505011981031 003 




Drs. INDIANTO, M.Pd 




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami No.36 A Ketingan Telp. (0271) 648939, 646994 Psw. 312, 392 
 
 
Nomor : ……………/1.27.1.2./PP/…………. 
Lamp. : 1 (satu) skripsi /Tugas Akhir 
Hal : UNDANGAN UJIAN SKRIPSI 
 
Kepada : Yth. Bp/Ibu. Drs. MARYADI, M.Ag 
Dosen Penguji Skripsi/Tugas Akhir 




Mengharap dengan hormat kehadiran/kesediaan Bp/Ibu pada : 
 
Hari / Tanggal : Senin,  20 Juli 2009 
Jam : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Ujian Skripsi FKIP-UNS Ketingan 
Gedung FKIP IV : Ruang …………… 
Keperluan : Menguji Skripsi /Tugas Akhir 
Nama : M e i y a t u n 
NIM : X5107550 
Judul Skripsi  PENINGKATAN KEMAMPUAN MERAWAT DIRI 
TENTANG MENGENAL RAMBU LALU LINTAS 
DENGAN MENERAPKAN METODE SIMULASI 
PADA SISWA KELAS IV TUNAGRAHITA SDLB 
NEGERI CILACAP. 
Panitia Penguji 
1. Ketua : Drs. MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
2. Sekretaris : Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 
3. Penguji 1 : Drs. MARYADI, M.Ag 
4. Penguji 2 : Drs. R. DJATUN, M.Pd 
 
Bersama ini kami lampirkan pula skripsi yang akan diujikan. 
Kemudian atas kehadiran Bp/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
 
 Surakarta,        Juli 2009 




Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 






Drs.MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
NIP. 195505011981031 003 




Drs. INDIANTO, M.Pd 




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami No.36 A Ketingan Telp. (0271) 648939, 646994 Psw. 312, 392 
 
 
Nomor : ……………/1.27.1.2./PP/…………. 
Lamp. : 1 (satu) skripsi /Tugas Akhir 
Hal : UNDANGAN UJIAN SKRIPSI 
 
Kepada : Yth. Bp/Ibu. Drs. R. DJATUN, M.Pd 
Dosen Penguji Skripsi/Tugas Akhir 




Mengharap dengan hormat kehadiran/kesediaan Bp/Ibu pada : 
 
Hari / Tanggal : Senin,  20 Juli 2009 
Jam : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Ujian Skripsi FKIP-UNS Ketingan 
Gedung FKIP IV : Ruang …………… 
Keperluan : Menguji Skripsi /Tugas Akhir 
Nama : M e i y a t u n 
NIM : X5107550 
Judul Skripsi  PENINGKATAN KEMAMPUAN MERAWAT DIRI 
TENTANG MENGENAL RAMBU LALU LINTAS 
DENGAN MENERAPKAN METODE SIMULASI 
PADA SISWA KELAS IV TUNAGRAHITA SDLB 
NEGERI CILACAP. 
Panitia Penguji 
1. Ketua : Drs. MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
2. Sekretaris : Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 
3. Penguji 1 : Drs. MARYADI, M.Ag 
4. Penguji 2 : Drs. R. DJATUN, M.Pd 
 
Bersama ini kami lampirkan pula skripsi yang akan diujikan. 
Kemudian atas kehadiran Bp/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
 
 Surakarta,        Juli 2009 




Drs. A. SALIM CHOIRI, M.Kes 






Drs.MUNAWIR YUSUF,  M.PSi 
NIP. 195505011981031 003 




Drs. INDIANTO, M.Pd 
NIP. 195101151980031 001 
 
